Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS

Volume 3, No 2 — April 2025 P K I 2
e-1SSN : 29863104 J
laborasi dan |

navay IPTERS

Turnal Pongabdian Rola

PROMOSI KESEHATAN
TENTANG KESEHATAN MENTAL REMAJA
DI PESANTREN MODERN TERPADU PROF.DR.HAMKA II PADANG

Erdanela Setiawatil*, Ariel Alfattah Syach?, Hilmi Rahman3, Sheza Nadhif%, Tania
Larasati®, Muhammad Al Gausan Harsono®, Muhammad Anton Maulana?
I-7Universitas Baiturrahmah Padang, Indonesia

* Coresponding Author: erdanelasetiawati@fk.unbrah.ac.id

Received: 05-04- 2025 |  Revised: 15-04-2023 | Approved: 27-04-2025

ABSTRAK

Masa remaja adalah periode penting dalam membangun kesehatan mental yang optimal, karena pada
tahap ini banyak masalah kesehatan mental mulai muncul dan berisiko berlanjut hingga dewasa.
Kesehatan mental yang baik menjadi fondasi utama untuk mendukung perkembangan keterampilan
sosial, emosional, dan psikologis yang dibutuhkan remaja dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
Dampak gangguan kesehatan mental yang paling sering terjadi pada remaja adalah stres, tapi
dampak yang paling serius dari pada stres adalah depresi, kecemasan, perilaku bunuh diri,
penyalahgunaan obat, dan kecenderungan perilaku antisosial. Perlu diberikan layanan kesehatan
mental berbasis sekolah kepada remaja berupa edukasi-kesehatan dalam upaya mencegah terjadinya
gangguan kesehatan mental pada remaja dan meningkatkan kualitas hidup remaja. Tujuan-Promosi-
Kesehatan. Untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan mental remaja, stress dan
coping-mechanism-stress, serta bagaimana mencegah terjadinya gangguan kesehatan mental, sebagai
upaya memberikan layanan kesehatan mental bagi remaja di sekolah. Metode. Pendidikan (edukasi)
kesehatan, pada hari Minggu, 1-12-2025, yang diikuti oleh 60 remaja siswa SMA-Swasta Pesantren-
Modern-Terpadu Prof.Dr.Hamka-II Padang. Peningkatan pengetahuan diukur dengan memberikan
pre-test sebelum edukasi dan post-test setelah edukasi. Hasil. Rata-rata-skor-pengetahuan siswa ketika
pre-test adalah 26,2 dengan skor-terendah 20 dan skor-tertinggi 34. Rata-rata-skor-pengetahuan
siswa ketika post-test adalah 56,5 dengan skor-terendah 55 dan skor-tertinggi 60. Telah terjadi
peningkatan pengetahuan remaja siswa pesantren setelah diberi edukasi dengan peningkatan skor
post-test dari pre-test sebesar 30,3. Kesimpulan. Promosi-Kesehatan tentang Kesehatan-Mental-
Remaja di PMT Prof.Dr.Hamka II Padang telah berhasil meningkatkan pengetahuan remaja.
Diharapkan setelah edukasi, remaja dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari, dimanapun remaja berada, agar terhindar dari bahaya gangguan kesehatan mental.

Kata Kunci: Coping-Mechanism-Stress; Kesehatan Mental; Promosi Kesehatan; Remaja; Stress

PENDAHULUAN

Menurut WHO, Kesehatan mental adalah kondisi kesejahteraan mental yang
memungkinkan orang mengatasi tekanan hidup, menyadari kemampuan mereka,
belajar dan bekerja dengan baik, serta berkontribusi pada komunitas mereka. Remaja
dengan kondisi mental yang sehat merupakan aset berharga bagi pengembangan
sumber daya manusia di suatu negara. Kesehatan mental yang baik menjadi fondasi
utama untuk mendukung perkembangan keterampilan sosial, emosional, dan psikologis
yang dibutuhkan remaja dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Masa remaja adalah
periode penting dalam membangun kesehatan mental yang optimal, karena pada tahap
ini banyak masalah kesehatan mental mulai muncul dan berisiko berlanjut hingga
dewasa (WHO, 2024)(Ayuningtias D., et al, 2018).

Secara global, satu dari tujuh (14%) remaja berusia 10-19 tahun mengalami

gangguan kesehatan mental (WHO, 2024). Di Indonesia, Pratiwi SD & Juwita R. tahun
2022, melakukan Analisis Data Global School-Based Student Health Survey (GSHS)
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Indonesia 2015, tentang karakteristik Kesehatan Mental Remaja menemukan 908
(9,4%) dari 9.628 remaja siswa SMP-SMA dari 75 sekolah di tiga wilayah Indonesia
mengalami gangguan kesehatan mental, 4,28% mengalami gangguan kecemasan, dan
0,74% pernah melakukan upaya bunuh diri (Pratiwi SD. dan Djuwita R., 2023). Di kota
Padang Provinsi Sumatera Barat, Sarfika R, dkk tahun 2023, yang melakukan penelitian
dengan metode skrining kesehatan jiwa kepada 176 remaja siswa SMA di Padang,
menemukan bahwa lebih dari separuh remaja (56,8%) teridentifikasi mengalami gejala
neurosis (kecemasan dan depresi), lebih dari separuh remaja (63,6%) mengalami
gejala psikotik, sebagian besar remaja (77,3%) teridentifikasi mengalami gejala
PTSD, dan sekitar 0,6% remaja terindentifikasi menggunakan zat psikoaktif (Sarfika
R, et al, 2023). Artinya angka prevalensi remaja yang mengalami gangguan kesehatan
mental di kota Padang cukup signifikan.

Berbagai faktor dapat memengaruhi kesehatan mental remaja, seperti 1) faktor-
faktor yang dapat menyebabkan stres selama masa remaja meliputi: paparan terhadap
kesulitan, tekanan untuk menyesuaikan diri dengan teman sebaya, dan eksplorasi
identitas. 2) Pengaruh media. 3) Norma gender, 4) Kualitas kehidupan rumah tangga 5)
Hubungan dengan teman sebaya. 6) Kekerasan (terutama kekerasan seksual dan
perundungan), 7) Pola asuh yang kasar, serta 8) Masalah sosial ekonomi yang serius.
Faktor risiko yang lebih berat misalnya 1) kondisi tempat tinggal remaja, 2) stigma, 3)
diskriminasi atau pengucilan, 4) kurangnya akses ke dukungan dan layanan yang
berkualitas, 5) remaja yang tinggal di lingkungan yang rentan dan tidak aman; 6) remaja
dengan penyakit kronis, 7) gangguan spektrum 8) autisme, 9) disabilitas intelektual
atau kondisi neurologis lainnya; 10) remaja hamil, 11) orang tua remaja, 12) mereka
yang menikah dini atau dipaksa; 13) anak yatim; dan 14) remaja dari latar belakang
etnis atau seksual minoritas atau kelompok terdiskriminasi lainnya (WHO,
2024)(Aisyaroh N. et al, 2022) (Al Aziz A., 2020) (Gintari KW, et al, 2023)

Dampak dari gangguan kesehatan mental yang sering terjadi pada remaja adalah
stres. Kebanyakan remaja menghadapi stres saat pubertas. Stress yang berkepanjangan
akan menimbulkan kecemasan, depresi berat, penyalahgunaan obat, kecenderungan
berperilaku antisosial. serta kecenderungan untuk menyakiti diri sendiri (self-harm)
hingga bunuh diri. Konsekuensi dari kegagalan menangani kondisi kesehatan mental
remaja yang berlanjut hingga dewasa, dapat mengganggu kesehatan fisik dan mental
remaja serta membatasi kesempatan untuk menjalani kehidupan yang memuaskan
sebagai orang dewasa, serta berdampak terhadap kualitas hidup remaja (WHO, 2024)
(Agusthia M., et al, 2023) (Septiana N.Z., 2021) (Hansen J. et al, 2022).

Pesantren Modern Terpadu (PMT) Prof.Dr. Hamka II adalah sekolah islamik yang
berbasis asrama yang berlokasi di Jl. By Pass Aia Pacah, Kec. Koto Tangah, Kota Padang
Sumatera Barat 25586. Peta lokasi Pesantren dapat dilihat pada Gambar 1. Pesantren
ini memiliki 580 orang santri yang sekarang tinggal (mondok) di dalamnya. Santri yang
tinggal di dalam pesantren ini adalah remaja yang terdiri dari siswa SMP kelas VII - IX
dan siswa SMA kelas X - XII. Usia mereka bervariasi dari yang berusia 11 tahun - 17
tahun.
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Gambar 1.
Peta Lokasi PMT Prof.Dr. Hamka Il Padang

Permasalahan remaja yang tinggal di pesantren biasanya diawali dengan
masalah dalam melakukan proses adaptasi (penyesuaian diri), seperti belum mampu
mengikuti pelajaran, sulit beradaptasi tinggal di asrama karena berpisah dengan orang
tua, kemudian sebagian dari santri merupakan anak-anak yatim, piatu atau yatim-piatu
yang dititipkan ke pesantren oleh orang tua atau kerabat. Selain itu perubahan
lingkungan sebelumnya yang ketika masih bersama orang tua atau kerabat kemudian
tinggal bersama santri yang lebih kecil, sebaya atau mungkin lebih besar akan
mempengaruhi proses adaptasi terhadap masalah yang terjadi sehingga akan
berpengaruh terhadap kesehatan mental mereka (N. A. Bau, et al, 2022) (Z. Maulana, et
al, 2022) (Anissa M., et al, 2024).

Hasil survei awal yang dilakukan di SMA Swasta PMT Prof.Dr.Hamka II diperoleh
data bahwa sebagian besar siswa mengalami stres yang berhubungan dengan beban
tugas sekolah yang banyak, setiap mau ujian stres dan cemas, suka teringat dengan
harapan orang tua, teringat masa depan, persaingan antar siswa, serta kecemasan
terhadap masa depan. Beberapa siswa mengatakan adanya rasa tidak percaya diri dan
kesulitan dalam berinteraksi dengan sesama teman dan guru. Dari guru diperoleh
informasi, ada masalah siswa dalam mengelola perubahan identitas diri dan transisi
menuju kemandirian. Banyak siswa masih kurang memahami pentingnya kesehatan
mental, tidak tahu cara mengelola stres dengan cara yang sehat, seperti melalui
meditasi, olahraga, atau berbicara dengan orang yang dipercaya. Sebagian besar guru
juga belum menerima pelatihan khusus dalam mengenali tanda-tanda gangguan
kesehatan mental pada remaja, yang membuat mereka kurang siap dalam memberikan
dukungan yang tepat bagi siswa yang membutuhkan.

Menurut WHO hal-hal yang sangat penting bagi kesehatan mental dan
kesejahteraan remaja adalah: melindungi remaja dari kesulitan, mempromosikan
pembelajaran sosial-emosional dan kesejahteraan psikologis, serta memastikan akses
ke perawatan kesehatan mental (WHO, 2024). Layanan kesehatan mental berbasis
sekolah adalah salah satu bentuk intervensi yang paling sering dilakukan untuk anak-
anak dan remaja dengan masalah kesehatan mental, menjadikan sekolah sebagai
penyedia utama layanan kesehatan mental bagi kelompok usia tersebut (Karyani U.,
2016). Sayangnya keterlibatan konselor sekolah dalam memberikan dukungan dan
layanan kesehatan mental rendah, karena keterbatasan sumber daya di sekolah, dan
bervariasinya tanggung jawab konselor sekolah (Moesarofah M., 2023).

Setelah berdiskusi dengan pihak sekolah, maka tim promosi kesehatan FK
Universitas Baiturrahmah diminta memberi edukasi kesehatan mental kepada remaja
siswa sekolah SMA Swasta PMT ProfDr.Hamka II kota Padang sebagai upaya
pencegahan dan upaya memberikan layanan kesehatan mental bagi remaja di sekolah.
Tujuan PROMKES adalah untuk meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan
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mental remaja, stres dan coping mechanism stress, serta bagaimana mencegah
terjadinya gangguan kesehatan mental.

METODE

PROMKES ini dilakukan dengan metode edukasi kesehatan, pada hari Minggu,
tanggal 01 Desember 2024 di ruang seni Pesantren, dan diikuti oleh semua siswa SMA
Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah kurang lebih 60 siswa. Alat bantu kelas
edukasi adalah infocus dan screen, audiovisual, PPT materi edukasi. Materi edukasi
antara lain: apa itu kesehatan mental, mengapa gangguan kesehatan mental sering
terjadi pada remaja (penyebab atau faktor risiko), jenis-jenis gangguan kesehatan
mental pada remaja, apa itu stress, jenis stres, faktor penyebab stress gejala gangguan
stres, dampak gangguan stres pada remaja, serta strategi untuk menghadapi, mengelola,
dan mengurangi stres (coping stress). Banner dibuat semenarik mungkin agar tujuan
PROMKES tercapai. Banner yang berjudul ‘Mari Saling P.E.D.U.L.I’ dalam mengatasi
stres, dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2.
Banner PROMKES

Sebelum edukasi dimulai, dilakukan pre-test, dengan jumlah soal sebanyak 10
buah sebagai berikut: 1. Apa yang kamu ketahui tentang sehat? 2. Apa yang kamu
ketahui tentang kesehatan mental? 3. Apa yang kamu ketahui tentang stress? 4. Apa saja
jenis stress yang kamu ketahui? 5. Bagaimana gejala stress pada anak remaja? 6.
Strategi yang digunakan untuk menghadapi, mengelola, dan mengurangi stres atau
tekanan emosional disebut dengan? 7. Apa saja contoh dari mekanisme koping yang
kamu ketahui? 8. Bagaimana cara melatih pernapasan dikala stress? 9. Apa itu
akupresur? 10. Dimana titik dilakukannya akupresur untuk redakan stress?

Setelah pre-test, dilakukan penyampaian materi, dilanjutkan dengan penguatan
dengan memberikan pertanyaan kepada para peserta. Antusiasme peserta dalam
memberikan jawaban merupakan bukti bahwa peserta memberikan respon yang baik.
Jika ada yang masih kurang jelas, peserta dipersilahkan untuk bertanya. Pada akhir
acara dilakukan evaluasi hasil PROMKES dengan post-test. Proses pelaksanaan
PROMKES dapat dilihat pada Gambar 3,4 dan 5
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Gambar 3.
Memberikan Materi

Membagikan Soal Pre-Test

“_.nw

Gambar 5.
Tim PROMKES

HASIL DAN DISKUSI

PROMKES yang diberi judul “Menuju Remaja Sehat Seutuhnya: Atasi Stress
dengan Coping Mechanism Sehat”, dan diikuti oleh 60 remaja siswa SMA (kelas X-XII)
telah dilaksanakan pada hari Minggu, 1 Desember 2024, menggunakan metode edukasi
kesehatan di ruang Seni SMA Swasta PMT Prof.Dr.Hamka Il Padang.

Hasil Pre-Test Remaja Siswa SMA Swasta PMT. Prof.Dr.Hamka Il Padang Tentang
Kesehatan Mental Pada Remaja dapat dilihat pada tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1.
Rata-rata Skor Pengetahuan (Pre-Test) Remaja Siswa SMA
Swasta PMT. Prof.Dr.Hamka II Padang Tentang Kesehatan
Mental Pada Remaja
Variabel N Mean SD  Min-Maks

Pengetahuan
sebelum Edukasi 60 435 0,799 3-6

Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat bahwa rata-rata skor pengetahuan remaja
sebelum diberikan edukasi sebesar 4,35 dengan nilai standar deviasi (SD) 0,799,
dengan skor minimal 3 dan skor maksimal 6.
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Hasil Post-Test Remaja Siswa SMA Swasta PMT. Prof.Dr.Hamka II Padang
Tentang Kesehatan Mental Pada Remaja dapat dilihat pada tabel 2, sebagai berikut:

Tabel 2.

Rata-rata Skor Pengetahuan (PostTest) Remaja Siswa SMA
Swasta PMT. Prof.Dr.Hamka II Padang Tentang Kesehatan
Mental Pada Remaja

Variabel N Mean SD Min-Maks
Pengeta.huan sesudah 60 777 0,909 6-9
Edukasi

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa rata-rata skor pengetahuan remaja
sebelum diberikan esukasi sebesar 7,77 dengan nilai standar deviasi (SD) 0,909, dengan
skor minimal 6 dan skor maksimal 9

Hasil Paired Samples Test Remaja Siswa SMA Swasta PMT. Prof.Dr.Hamka II
Padang Tentang Kesehatan Mental Pada Remaja dapat dilihat pada tabel 3, sebagai
berikut:

Tabel 3.
Perbandingan Rata-rata Pengetahuan Remaja Siswa SMA Swasta
PMT. Prof.Dr.Hamka II Padang
Sebelum dan Sesudah Edukasi Kesehatan Mental Pada Remaja

(n=60)
Variabel Mean SD t p-value
difference
Pengetahuan -
sesudah Edukasi -3,417 0,996 26,559 0,000

Berdasarkan Tabel 3. dapat dilihat hasil Paired Samples Test bahwa ada
perbedaan rata-rata skor pengetahuan remaja sebelum dan sesudah pemberian
edukasi sebesar -3.417 dengan nilai p = 0.000. Artinya, terdapat perbedaan yang
signifikan rata-rata skor pengetahuan peserta antara sebelum dan sesudah pemberian
edukasi. Hasil skor pengetahuan peserta sebelum diberikan edukasi tentang kesehatan
mental pada remaja 4,35 (SD 0,799) dan setelah diberikan edukasi 7,77 (SD 0,909)
dengan nilai mean difference -3,417. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan
adanya peningkatkan rata-rata skor pengetahuan remaja Siswa SMA Swasta PMT.
Prof.Dr.Hamka Il Padang sebesar 3,42.

Kegiatan PROMKES dengan metode edukasi kesehatan ini, dari hasil pre-test dan
post-test telah membuktikan bahwa edukasi yang diberikan berdampak signifikan
dalam meningkatkan pengetahuan remaja tentang kesehatan mental. Keberhasilan
metode edukasi atau pendidikan kesehatan ini dalam meningkatkan pengetahuan,
sejalan dengan penelitian Hanafi dkk. tahun 2023 bahwa edukasi atau pendidikan
kesehatan dapat meningkatkan pengetahuan responden dari 65.5% menjadi 100%
(Hanafi, et al, 2023). Sedangkan Hidayati I.R dkk. tahun 2019 menyatakan edukasi atau
pendidikan kesehatan berpengaruh pada pengetahuan 100% (Hidayati L.R., 2019).
Penelitian oleh Wardani dan Fitria, tahun 2020, juga menemukan bahwa metode
edukasi interaktif dapat meningkatkan pemahaman remaja terhadap isu kesehatan
mental (Wardani M., et al, 2020). Oleh karena itu, hasil kegiatan ini menegaskan
pentingnya penerapan edukasi atau pendidikan kesehatan mental yang berkelanjutan
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di sekolah untuk mendukung kesejahteraan siswa remaja secara holistik (Salakory
H.S.M,, et al, 2024)

KESIMPULAN

Tim Promosi Kesehatan FK UNBRAH dengan metode edukasi kesehatan telah
berhasil meningkatkan pengetahuan remaja siswa SMA Swasta Pesantren Modern
Terpadu Prof.Dr.Hamka Il Padang tentang Kesehatan Mental pada Remaja. Peningkatan
pengetahuan ini dibuktikan dengan adanya kenaikan skor Post-Test 7,77 dari Pre-Test
4,35. Ada peningkatan sebesar 3,42.

Intervensi yang kami lakukan ini merupakan bentuk layanan kesehatan mental
berbasis sekolah untuk memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan
kesehatan mental remaja yang juga dapat berfungsi sebagai langkah-langkah preventif
untuk mengurangi masalah kesehatan mental pada remaja.
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